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ABSTRAK

Pemantauan kualitas air memainkan peran yang penting karena memiliki efek merugikan yang berbahaya pada
konsumsi biologis. Penentuan ketinggian air bendungan selama ini dilakukan dengan menggunakan alat
manual berupa mistar yang diletakkan di pinggiran bendung katulampa. Petugas akan memantau ketinggian
air kemera vidio yang ditempatkan di dekat pengukur ketinggian air. Penelitian ini membuat suatu sistem
peringatan dini terhadap bencana banjir dengan monitoring ketinggian dan kekeruhan air di beberapa gerbang
air untuk memberikan peringatan dini banjir dan kontrol terhadap pintu air yang terintegrasi dengan web,
sensor drainase dan sensor kekeruhan yang dapat mempermudah petugas pemantau banjir dalam mengetahui
ketinggian serta debit air sungai tanpa perlu melihat keadaan sungai secara langsung. Metode yang digunakan
yaitu Hardware Programming. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil pengujian jarak jangkaun sensor
ultrasonik yang paling jauh terdeteksi 22 cm dengan sudut maksimal servo senilai 180 derajat, terdapat
perbedaan pengukuran kekeruhan air antara pengukuran konvensional dan juga pengukuran sensor serta
terdapat perbedaan pembacaan terhadap servo, alat telah berhasil tersambung dengan database dan dapat
dibaca datanya.

Kata kunci : Banjir, Kekeruhan, Pintu Air, Website.

ABSTRACT

Water quality monitoring plays an important role as it has harmful adverse effects on biological consumption.
Determination of the dam's water level has been carried out using a manual tool in the form of a bar placed
on the edge of the katulampa weir. The officer will monitor the water level of the video camera placed near
the water level gauge. This research makes an early warning system against floods by monitoring water levels
and turbidity at several water gates to provide early warning of floods and control of floodgates integrated
with the web, drainage sensors and turbidity sensors that can make it easier for flood monitoring officers to
know the height and discharge of river water without the need to see the state of the river directly. The method
used is Hardware Programming. The results of this study are based on the results of testing the longest range
of ultrasonic sensors detected 22 cm with a maximum servo angle of 180 degrees, there are differences in
water turbidity measurements between conventional measurements and sensor measurements and there are
differences in servo readings, the tool has been successfully connected to the database and can be read data.

Keywords: Flood, Turbidity, water gate, website

Volume 3 Nomor 3, Oktober 2023 91


http://www.jubikom.unpak.ac.id/
mailto:1reyhanhakiim14@gmail.com
mailto:2qurania@yahoo.com
mailto:3diankartikautami@unpak.ac.id

JUBIKOM | Jurnal Aplikasi Bisnis dan Komputer Volume 3 Nomor 3, Oktober 2023

PENDAHULUAN
Pemantauan kualitas air memainkan peran yang sangat penting karena dapat memiliki efek merugikan

yang berbahaya pada konsumsi biologis. Kekeruhan air merupakan salah satu parameter untuk menentukan
kondisi air yang akan dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Menurut Peraturan Menteri Perindustrian RI No.78
Tahun 2016 dengan kekeruhan air bersih sebesar 25 Nephelometric Turbidity Unit (NTU) Kekeruhan pada air
disebabkan oleh sekumpulan partikel yang umumnya tidak terlihat [6]. Kekeruhan diukur untuk menguji
kualitas air dan Padatan Terlarut, adalah istilah yang digunakan untuk menilai kadar garam anorganik dan
kandungan organik lainnya di dalam air Total Dissolve Solid (TDS) menentukan rasa air. Bahkan kekeruhan
air merupakan indikator yang seringkali digunakan untuk menentukan jumlah sedimen dalam air [11].

Ada beberapa faktor lain, juga kualitas air masih harus membawa sampel air ke laboratoriun uji yang
memakan waktu lama dan ketinggian air sungai/bendungan katulampa yang dilakukan dengan menggunakan
alat manual berupa mistar yang diletakkan di pinggiran bendung katulampa. Petugas akan memantau
ketinggian air kemera vidio yang ditempatkan di dekat pengukur ketinggian air. Air sungai katulampa terbagi
menjadi dua aliran untuk irigasi dan aliran sungai ciliwung, masing-masing aliran tersebut memiliki pintu
sendiri yang dapat dibuka dan ditutup secara manual. Ada 4 pintu menuju sungai ciliwung atau biasa disebut
drainase masing-masing pintu lebarnya 4 meter, dan total pintu irigasi ada 5. Pada pintu pembuangan terdapat
rambu-rambu mulai dari warna hijau (50-80cm Siaga V), biru (80-150cm Siaga I11), kuning (150-200cm Siaga
I1), dan Merah (>200cm Siaga I), warna di gunakan untuk mengetahui ketinggian air di pintu [2] [3] [5]. Salah
satu dari empat pintu akan terbuka saat ketinggian air berada pada tingkat yang aman. Artinya air terus
mengalir, namun saat ketinggian air di Siaga 1 semua pintu dibuka secara manual menggunakan tuas hidrolik
dan data ketinggian sebagai tanda untuk menginformasikan kepada pusat darurat banjir di daerah aliran sungai
ciliwung. Pintu irigasi akan selalu terbuka dalam kondisi aman, dan tertutup jika keadaan kondisi siaga | [7]
[8] [9] [10] [12].

Diperlukan alat ukur tingkat kekeruhan air dengan menggunakan sensor cahaya LDR berbasis arduino
UNO dengan tampilan pada monitor [4]. LDR digunakan sebagai pendeteksi cahaya untuk mengetahui tingkat
kekeruhan air yang hasilnya dan dilihat pada tampilan monitor sedangkan arduino UNO [13] [14]. Sistem
peringatan dini bencana banjir, sistem monitoring yang secara otomatis mendeteksi ketinggian air, alat
pendeteksi banjir dengan NodeMCU [1]. Terhubung ke halaman web. Alat ini memberikan informasi
peringatan banjir melalui website yang terprogram dan tersinkronisasi dengan mikrokontroler.

Mengingiat dari permasalahan yang ada, yaitu perlunya sistem peringatan dini terhadap bencana banjir
dan memperhatikan penelitian sebelumnya maka sistem berikut dibuat monitoring ketinggian dan kekeruhan
air di beberapa gerbang air untuk memberikan peringatan dini banjir dan kontrol terhadap pintu air yang
terintegrasi dengan web, sensor drainase dan sensor kekeruhan yang dapat mempermudah petugas pemantau
banjir dalam mengetahui ketinggian serta debit air sungai tanpa perlu melihat keadaan sungai secara langsung.
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Gambar 1 Metode Penelitian Hardware Programming

Dalam penelitian ini akan di gunakan metode penelitian hardware programming yang akan ditempuh
dalam 10 tahapan sebagaimana ditunjukkan pada gambar 7 dibawah ini:
a. Perencanaan Proyek Penelitian (Project Planing)
Pada fase sekarang, merencanakan alat yang akan bangun dan menentukan tujuan dan kebutuhan alat. Ada
beberapa hal yang perlu putuskan dan pertimbangkan dalam penelitian:
1 Penelitian Awal
2 Keperluan bahan dan alat
3 Rancangan sistem lunak
4 Perkiraan anggaran biaya
b. Penelitian (Research)

Setelah tahap perencanaan sudah dilakukan, lalu dilanjut menggunakan tahapan penelitian awal
menurut alat yang akan dibuat. Mulai menurut pemilihan komponen, sampai pengujian komponen (alat juga
bahan).

c. Pengujian Komponen (Part Testing)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui setelah melakukan pemilihan komponen, apakah terdapat
kerusakan atau tidak bekerjanya komponen yang diperlukan untuk alat yang dibuat.
d. Desain Sistem Mekanik (Mechanical Design)
Perancangan perangkat keras harus mempertimbangkan pada rancangan mekanis dan memahami aliran
keseluruhan sistem. Secara umum, persyaratan untuk aplikasi desain mekanik meliputi:
1. Ukuran dan bentuk
2. Fleksibilitas terhadap lingkungan dan Ketahanan
3. Penempatan modul elektronik
4. Pengujian pada mekanik yang dirancang
e. Desain Sistem Elektrik (Electrical Design)
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Desain sistem elektrik merupakan Hubungan suatu komponen dengan komponen lain yang terintegrasi ke
dalam mikrokontroler. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang sistem kelistrikan, antara
lain :

1. Mikrokontroler yang akan digunakan

2. Desain yang digunakan sebagai pendukung aplikasi

3. Sistem kontrol yang akan digunakan dalam desain

4. Pengujian sistem elektrik setelah melalui tahap rancagan.

f. Desain perangkat lunak (software design)

Perangkat lunak diperlukan untuk pemprograman alat agar berjalan sesuai keinginan. Perangkat lunak
yang diperlukan untuk perancangan perangkat keras adalah perangkat lunak sistem kendali alat dan perangkat
lunak penghadap pada komputer. Untuk aplikasi yang berdiri sendiri yang tidak memerlukan kontrol dari
komputer, yang diperlukan hanyalah perangkat lunak kontrol di dalam perangkat.

g. Tes Fungsional (Functional Test)

Pengujian fungsional dilakukan dengan menguji perangkat elektronik dan perangkat lunak yang
dirancang. Pengujian ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja perangkat lunak kontrol desain listrik dan alat
debug.

h. Integrasi atau Perakitan (Integration)

Modul listrik yang sudah diintegrasi menggunakan aplikasi didalam kontrolernya, diintegrasikan ke

pada struktur mekanik yg sudah dirancang. Lalu dilakukan tes fungsional holistik sistem.
i. Tes Fungsional Keseluruhan Sistem (Overall Testing)

Pada tingkat pengujian fungsional merupakan tahap akhir dari keseluruhan sistem dalam penelitian.
J. Optimasi (Optimization)

Optimasi merupakan tahapan seluruh alat sudah dirangkai sesuai ketentuan dan akan di maksimalkan
kinerjanya dalam tahapan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pembuatan sistem penerapan Turbidity sensor pada prototype sistem monitoring kontrol pintu

air dan kekeruhan air, alat telah selesai dibangun sehingga menjadi satu kesatuan komponen yang terdiri dari
sensor Turbidity, sensor Flowwater dan sensor ultrasonik HC-SR04 sebagai pendeteksi kekeruhan air, debit
air serta ketinggian air, servo SG90 sebagai penggerak pintu, dan LCD sebagai tampilan sederhana dari output.
Serta penggunaan NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler sekaligus menjadi jembatan penghubung
antara sensor dan database yang terhubung dengan WiFi untuk mengirimkan data output sensor kedalam
database untuk disimpan. Lalu output tersebut dapat ditampilkan pada halaman web. Wadah yang digunakan
berupa bahan dari akrilik yang telah di bentuk sedemikian rupa dengan skala 1:410 hampir serupa dengan
bendung katulampa. Hasil rancangan alat tersebut dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Rangkaian Alat

= Tabel Data Pintu Air Pintu Air Otomatis

Data Pintu Alr
show| 10~ entries Search

Ho Hama Keunggian Nl Nama Keunggian  Nama Ketinggian  DeBitAir
ok 3 B 2 3 Wkt

551 Pl 7 284 Pifuz 16 Fiftud 16 022 2022-07-24
Banaya 180230

552 Pl 7 219 PiMuz 16 Fiftud 15 022 20220724
Bahaya 180241

553 Pl 7 2 Fifuz 16 Piftud 15 022 20220724
Bahaya 180252

554 Pmu1 7 02 Fifuz 16 Fiftud 15 022 20220724
Bahaya 18:03.03

555 P17 02 Fifuz 16 Piftu3 15 022 20220724
Bahaya 180314

5% Pt 7 291 P2 16 Pintu3 15 022 2022-07-24
Bahaya 180321

557 P17 291 P2 16 Pintu3 15 0z 20220724
Banaya 18:03.32

558 P17 264 Pz 16 Finu3 15 02z 20220724
Banaya 18,0343

Gambar 3 Halaman Website

Setelah hasil hardware dan software diperoleh, selanjutnya akan dibahas mengenai keseluruhan sistem
kerja alat yang dimulai dari nput yang kemudian akan diproses lalu akan menghasilkan output utama berupa
ketinggian air. Sistem akan mulai bekerja ketika diberikan tegangan sebesar 5V, ada 2 cara pemberian tegangan
untuk rangkaian, yaitu :

1. Menggunakan kabel USB yang dihubungkan dengan salah satu port komputer atau laptop.

2. Menggunakan adaptor bertegangan 5v yang dihubungkan ke mikrokontroler.

Setelah alat diberikan daya, sensor ultrasonik, servo, dan LCD akan bekerja secara otomatis karena
sebelumnya program telah disimpan didalam mikrokontroler. Pada keadaan awal, sensor ultrasonik akan
membaca ketinggian air untuk mengetahui status dari ketinggian dengan memantulkan gelombang, lalu
gelombang tersebut akan dikonversi menjadi jarak yang akan diolah dalam bentuk centimeter. Setiap 40 detik
data dari sensor ultrasonik akan ter-update secara otomatis kedalam database untuk nantinya ditampilkan
dalam halaman website. Ada 3 level status ketinggian air, yaitu aman, siaga, dan bahaya. Setiap level tersebut
ada aksi yang dilakukan oleh sensor ultrasonik yang akan membaca ketinggian pintu di wadah pertama dalam
3 level yaitu aman (ketinggian air > 20cm), siaga (Ketinggian air diantara 8-20cm) dan bahaya (ketinggian
<8cm), wadah kedua memiliki level yaitu aman (ketinggian air > 20cm), siaga (Ketinggian air diantara 12-20)
dan bahaya (ketinggian < 12cm) dan wadah ketiga memiliki level yaitu aman (ketinggian air > 20cm), siaga
(Ketinggian air diantara 15-20cm) dan bahaya (ketinggian <15cm). Wadah A memiliki ketinggian pintu di
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15.5cm, ketika pintu A terbuka maka air dari wadah A akan mengalir sekaligus ke dua wadah yaitu B dan C.
Ketinggian pintu wadah B yaitu 12cm dan wadah C 12,5cm . Air akan masuk ke wadah B dan C lalu sensor
ultrasonik akan membaca ketinggian dan status dari wadah B dan C. Jika wadah B sudah memasuki level siaga
maka servo akan menyesuaikan dengan level yang ada, begitu pula pada level bahaya, pintu B akan tertutup
seluruhnya dan air akan beralih ke pintu C seluruhnya. Seluruh data ketinggian dan level air akan ter-update
seluruhnya kedalam database dan ditampilkan pada halaman website, gunanya untuk memantau dan sebagai
peringatan dini untuk daerah-daerah yang dilewati oleh aliran sungai tersebut. Ketinggian air yang diambil ini
berdasarkan jarak ketinggian permukaan air dengan sensor ultrasonic, jadi semakin dekat dengan sensor berarti
level semakin bahaya.
Tabel 1 Level Ketinggian Air

Level Ketinggian
No Wadah Aman Siaga Bahaya
1. Wadah A >20cm 8-20 cm <8cm
2. Wadah B >20 cm 15-20 cm <15cm
3. Wadah C >20 cm 12-20 cm <12cm

c. Pengujian Ultrasonik
Pengujian sensor ultrasonik dapat diketahui dengan mengukur antara nilai yang dibaca sensor dengan
nilai yang sesungguhnya. Nilai sesungguhnya dapat diukur dengan menggunakan penggaris. Hasil pengujian
sensor ultrasonik HC-SR04 dapat dilihat pada tabel 2 dibawah.
Tabel 1 Tabel Pengujian Ultrasonik

Jarak dengan Penggaris Jarak dengan Ultrasonik Selisih
No (cm) (cm) (cm)

A B C A B C A B C
1 8 12.4 11 7 12 11 1 0.4 0
2 10 14 12.5 9 15 12 1 1 0.5
3 11 16.2 135 10 17 13 1 0.8 0.5
4 12 17.5 14.5 11 18 14 1 0.5 0.5
5 14 18.5 15.5 13 19 15 1 0.5 0.5
6 15 19.5 16.5 14 19 16 1 0.5 0.5
7 16 20.5 17.5 16 20 17 0 0.5 0.5
8 17.2 22.5 18.5 16 22 18 1.2 0.5 0.5
9 21 23 21 21 22 20 0 1 1
10 24.5 24.5 22.7 23 24 22 1.5 0.5 0.7

Berdasarkan hasil pengujian diatas, terdapat sedikit perbedaan antara pengukuran penggaris dan
pengukuran sensor. Sensor akan membaca jarak secara maksimal jika sudah mencapai kestabilan membaca,
dan ketelitian pengukuran.

d. Pengujian Servo SG90

Pengujian servo SG90 dilakukan untuk mencari derajat motor servo terhadap perintah yang diberikan.
Hasil pengujian ini seperti yang diperlihatkan pada tabel 8. Setelah melakukan pengujian maka hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut.
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Tabel 2 Pengujian Servo

5. 4 3. 2 1 No
Terbuka | Terbuka | Tertutup | Tertutup | Tertutup
Tertutup | Tertutup | Terbuka | Terbuka Terbuka Instruksi
Tertutup | Tertutup | Terbuka | Terbuka | Terbuka
2 2
6 7 14 21 3 Ketinggian
11 12 19 22 24 Air
(cm)
10 11 16 20 22
30 30 120 120 120 Sudut
0 0 90 90 90 e
Servo
180 180 0 0 0 (derajat)
Terbuka | Terbuka | Tertutup | Tertutup | Tertutup
Tertutup | Tertutup | Terbuka | Terbuka | Terbuka Kondisi
Tertutup | Tertutup | Terbuka | Terbuka | Terbuka

Berdasarkan hasil pengujian di atas, walaupun terdapat perbedaan dalam pembacaan jarak servo tetap
bekerja optimal sesuai dengan perintah yang diberikan. Servo akan bekerja optimal jika pemberian perintah
atau code yang dimasukkan sesuai dengan ketinggian dari ultrasonik dan terbaca dengan baik.
e. Pengujian Integrasi Mikrokontroler dengan Jaringan dan Database

Pengujian integrasi ini dilakukan dengan cara memprogram mikrokontroler agar dapat tersambung
dengan jaringan WiFi dan database. Yang perlu diperhatikan dalam pengujian kali ini adalah SSID dari
jaringan, IP Address dari server, dan database. Mikrokontroler dapat terhubung dengan jaringan dan database
jika pada serial monitor aplikasi Arduino IDE menunjukka tulisan “WiFi Connected” seperti pada gambar 4

berikut ini

@ cow

-> WiFi Conneected

-> pintu_1

[ utosral [ Shaw timestamp

> Connecting.Berhasil

nsor/data.php?kategori 1=Pintu lénilai_sen

-1.1c PEP/7.3.11

nsor/data.php?kategori 1=Pintu lénilai_sensor

/2.4.41 (Win€4) OpenssL/1.1.lc PEE/7.3.11
y: PHE/7.3.11

sorl=23ikategori 2=Fintu 2inilai_sensor

BolMLBCR - 9600 baud

- ¢ ENR
sent

2=228kategori_3=Pintu 3anilai |

Clear output

Gambar 4 Integrasi Mikrokontroler dengan Jaringan dan Database
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Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa mikrokontroler dapat terintegrasi dengan jaringan WiFi dan
database.
f. Pengujian Integrasi Database-Web

Pengujian integrasi database-web dapat dilakukan dengan cara memasukkan data ke dalam database
secara otomatis dengan nilai dari sensor. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengujian ini adalah masuk ke
dalam database, sesuai atau tidaknya nilai yang di-input dan dapat ditampilkan pada halaman website. Untuk
memastikan data yang berada di database dapat muncul pada halaman website, perlu diperhatikan penulisan
code pada aplikasi text editor yang digunakan. Terdapat hama server, username, password, dan nama dari
database seperti pada gambar 5 dibawah ini.

) File Selection View Go Run Terminal Help connect php - web-sensor - Visual Studio Code [Administrator]

connectphp X

nnect = mysqli connect($dbhost, $dbuser, $dbpass, $dbname);

0 {

. mysqli_connect_errno();

Gambar 5 Integrasi Web dan Database
Berdasarkan gambar diatas, nama server, username, password, dan nama dari database harus sesuai
dengan yang dibuat sebelumnya, jika tidak sesuai maka tidak akan terjadi koneksi antara website dan database.
Adapun pengujian integrasi database-web dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 3 Uji Integrasi Database-Web

No. Pengiriman Data Database Website

1. Manual Terkirim Berhasil ditampilkan

2. Otomatis denga_ln sensor Terkirim Berhasil ditampilkan
ultrasonik

3. Otomatis depgan sensor Terkirim Berhasil ditampilkan
Turbidity

g. Uji Coba Struktural
Pada tahap uji coba struktural, dilakukan uji coba terhadap rangkaian yang telah dibuat. Dengan
memastikan dan mencegah terjadinya error dari ketidaksesuaian pin yang terhubung antar komponen. Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam tahap ini antara lain :
Mikrokontroler dihubungkan dengan sumber daya
Mikrokontroler dihubungkan dengan sensor.
Rangkaian sensor ultrasonik terhubung dengan mikrokontroler dan pinnya sudah terhubung.
Rangkaian sensor servo SG90 terhubung dengan mikrokontroler dan pinnya sudah terhubung.
Rangkaian Icd i2c terhubung dengan mikrokontroler dan pinnya sudah terhubung.
Mikrokontroler terhubung dengan jaringan WiFi.
Mikrokontroler terhubung dengan jaringan database.
Database terhubung dengan jaringan Website.

© N kN R
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Gambar 6 Uji Coba Struktural
Jika setiap rangkaian sensor sudah terhubung, maka sensor ultrasonik akan mendeteksi ketinggian air,
dan rangkaian servo akan menerima data ketinggian dan bergerak. Lalu mikrokontroler akan mengirimkan
data ke database melalui jaringan WiFi, dan disimpan kemudian ditampilkan pada halaman website.
h. Uji Coba Fungsional
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap fungsi dari alat, dengan memastikan alat yang telah
dibangun dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan sistem. Pertama dilakukan uji fungsi terhadap
ultrasonik dan lcd, berikut adalah hasil uji fungsi terhadap sensor ultrasonik dan LCD yang dapat dilihat pada
gambar 7

Gambar 7 Uji Fungsi Ultrasonik
Sensor ultrasonik diletakkan pada ketinggian 24,5cm pada wadah 1 dan 2, dan wadah 3 di ketinggian
22,5cm. Selanjutnya dilakukan uji fungsi dengan menambahkan servo pada rangkaian sebelumnya. Berikut
adalah hasil uji fungsi servo yang dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8 Uji Fungsi Servo
Jarak pada wadah dua yang ditampilkan adalah 14cm, maka servo akan bergerak untuk menutup pintu,
kondisi awal servo adalah terbuka. Kondisi awal pintu 1 adalah tertutup, sedangkan untuk pintu 2 dan 3 terbuka
karena untuk menerima air dari wadah A. Dan uji fungsi yang terakhir, dilakukan pengujian konektifitas antara
alat dengan database beserta website.
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>> Client Timeout |
intu 1
Jarak 1: 7

| e e =

[ Autoscroll [] Show timestamp

bidity: 1.00Water Very Clean
esting URL: /pintu_air2/upload data.php?nilaisensor 1=7&n:

include <ESPB2E6WiFi.h>
jinclude <ESP8266HTTPClient.h>
_rhar %*agid = "Rumah":

Gambar 1 Uji Konektifitas Alat dengan Website

Dengan memastikan data dari sensor dapat terkirim kedalam database dan dapat ditampilkan pada
halaman website. Uji fungsi konektifitas dapat dilihat pada gambar 9 .

i. Uji Coba Validasi

Uji coba validasi dilakukan untuk mengetahui data yang di input kedalam sistem. Serta menguji
kesamaan data yang terkirim kedalam database dengan yang ditampilkan oleh lcd agar tidak terjadi kekeliruan
diantaranya. Uji validasi dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu uji validasi alat, dan uji validasi website.
Berikut adalah penjabaran dari masing-masing uji validasi :
1. Uji Validasi Alat

Uji validasi alat dilakukan dengan mengisi air ke alat penerapan Turbidity sensor pada prototype sistem
monitoring kontrol pintu air dan kekeruhan air. Uji coba validasi dapat dilihat pada gambar 10 dan 11 .

-----
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Gambar 2 Uji Validasi Alat

-

Gambar 10 menunjukkan hasil uji validasi alat. Pintu 1 merupakan pintu utama yang akan mengalirkan
air ke pintu 2 dan 3. Kondisi awal pintu 1 tertutup, pintu 2 terbuka dan pintu 3 terbuka. Pintu 1 akan terbuka
ketika air mendekati sensor dengan jarak 8 cm atau 15 cm dari bawah, pintu terbuka dan mengalir ke pintu 2
telebih dahulu. Wadah B akan penuh terlebih dahulu yaitu di ketinggian 12 cm lalu air akan mengalir ke wadah
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C. Wadah C memiliki batas ketinggian yaitu 12.5 cm dan pintu akan otomatis tertutup. Data ketinggian muka
air akan terupload kedalam database ditampilkan dalam dua akses yaitu Icd dan website.

Gambar 31 Uji Validasi Alat
Uji coba validasi ini dituangkan dalam bentuk tabel, yang dimana uji coba dilakukan sebanyak 10 kali
dengan ketinggian air yang berbeda-beda. Setelah ketinggian diketahui, maka servo akan menerima data dan
akan bergerak membuka pintu. Seluruh data yang diperoleh akan di simpan didalam database secara otomatis,
lalu ditampilkan pada halaman website. Tabel dari uji coba validasi dapat dilihat pada tabel 5 dan 6.
Tabel 4 Uji Coba Validasi Alat

Sampel air sungai Nilai kekeruhan | Tingkat kekeruhan
Sampel 1 54.00 Keruh
Sampel 2 56.00 Keruh
Sampel 3 40.00 Keruh
Sampel 4 41.00 Keruh
Sampel 5 85.00 Keruh
Sampel 6 173.00 Keruh
Sampel 7 122.00 Keruh
Sampel 8 142.00 Keruh
Sampel 9 119.00 Keruh
Sampel 10 125.00 Keruh

Tabel 5 Uji Coba Validasi Alat

Ketinggian Air Pengiriman ke
(cm) Tampilan LCD Tampilan Website

1 > 3 database

7 12 16 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 11 16 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
6 12 14 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 11 14 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
7 12 13 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 12 12 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
7 13 10 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 11 11 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 12 9 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
8 12 9 Dapat ditampilkan Terkirim Berhasil
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KESIMPULAN
monitoring kontrol pintu air dan kekeruhan air ini menggunakan akrilik 3mm yang dibuat sedemikian

rupa menggunakan skala 1:410 agar menyerupai bentuk aslinya seperti di Bendung Katulampa, untuk pintu
airnya pun dibuat seperti aslinya dengan skala 1:200. Alat telah dibangun menggunakan sensor Turbidity,
Flowwater, ultrasonik HC-SR04, servo SG90, lcd i2¢c 16x2, dan mikrokontroler NodeMCU dengan modul
WiFi ESP8266. Sistem dirancang dengan menggunakan metode pendekatan hardware programming, mulai
dari perencanaan projek hingga optimasi. Pada pengujian, jarak terjauh sensor ultrasonik adalah 22 cm dan
sudut maksimal servo yang bekerja adalah 180 derajat. Alat sistem paralel monitoring dan kontrol pintu air
terintegrasi dengan jaringan WiFi dan keluaran dari alat ditampilkan melalui halaman website.

Alat penerapan Turbidity sensor pada prototype sistem monitoring kontrol pintu air dan kekeruhan air
memiliki 3 level ketinggian yang berbeda di setiap wadahnya. Wadah A memiliki ketinggian pintu di 15,5 cm
serta level ketinggian aman (>17cm), siaga (Ketinggian air diantara 8-17cm) dan bahaya (ketinggian <8cm)
serta Level keruh (NTU>25) dan bersih (NTU<25), wadah kedua memiliki ketinggian 12,5 cm dan memiliki
3 level yaitu aman (ketinggian air > 15cm), siaga (Ketinggian air diantara 8-15) dan bahaya (ketinggian < 8
cm) dan wadah ketiga memiliki ketinggian pintu 12cm dan memiliki 3 level yaitu aman (ketinggian air >
17cm), siaga (Ketinggian air diantara 8-17cm) dan bahaya (ketinggian <8cm), . Pengujian alat ini dilakukan
sebanyak 10 kali dengan memasukkan air kedalam Wadah A. ketika wadah A terisi, sensor ultrasonik akan
membaca ketinggian dari air tersebut dan ketika air di wadah A sudah hampir penuh atau ketika ketinggian air
sudah mencapai batas dari sensor ultrasonik, servo langsung bekerja untuk membuka pintu di wadah A. Air
dari wadah A akan mengalir menuju wadah B dan C, dimana kondisi awal pintu di wadah B dan C terbuka.
Air akan memasuki wadah B dan C, lalu sensor ultrasonik di wadah B dan C juga membaca ketinggian air.
Ketika wadah B ataupun C penuh, maka tiap-tiap pintu wadah tersebuh akan tertutup secara otomatis. Data
setiap ketinggian wadah akan tampil di WEB dan akan diupload kedalam database untuk kemudian
ditampilkan pada halaman website. Pada halaman website akan tampil data berupa ketinggian air dan nama
dari masing-masing wadah. Selain melalui ketinggian,seluruh pintu akan terbuka ketika sensor Turbidity
membaca nilai kekeruhan > 25 NTU. Berguna untuk melakukan pengurasan air kotor dan mengurangi
penumpukan sampah

Bedasarkan pengujian alat ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat sedikit perbedaan antara pengukuran
penggaris dengan pengukuran sensor dan juga perbedaan pembacaan kekeruhan dengan kondisi sebenarnya.
Sensor akan membaca jarak secara maksimal jika sudah mencapai kestabilan membaca, dan ketelitian
pengukuran. Terdapat perbedaan dalam pembacaan jarak servo tetapi alat tetap bekerja optimal sesuai dengan
perintah yang diberikan. Servo akan bekerja optimal jika pemberian perintah atau code yang dimasukkan
sesuai dengan ketinggian dari servo. Alhasil, data dari alat ini dapat tersambung dengan Database yang dibuat
sehingga dapat memuat keseluruhan data serta memberikan gambaran dari pergerakan air tersebut.

SARAN
Dapat Dalam penelitian ini media untuk pengeluaran atau output berupa website, terdapat media lain

yang bisa digunakan, seperti media android bisa berupa aplikasi. Dan juga perlu ditambahkan sensor berupa
pembaca debit air serta pengiriman notifikasi peringatan melalui media chat seperti whatsapp.
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